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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menumbuhkan sikap rasa ingin tahu dan sikap kreatif siswa melalui model Problem Based Learning pada pembelajaran tematik mengenai penyajian hasil pencarian informasi dalam bentuk tabel dengan Subtema Perubahan Wujud Benda. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di kelas V SDN Melong Mandiri 3 Cimahi Selatan. Penelitian ini dilatar belakangi dengan keadaan siswa di kelas V SDN Melong Mandiri 3 Cimahi Selatan dengan sikap rasa ingin tahu dan sikap kreatif yang rendah dalam pembelajaran dikarenakan guru sering menggunakan ceramah konvensional, sedangkan dengan model pembelajaran yang lain khususnya model Problem Based Learning belum pernah dilaksanakan. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan sistem siklus yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, analisis dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Dalam setiap siklusnya dilaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning yang terdiri dari 5 tahap yaitu 1. Merumuskan Masalah, 2. Merumuskan jawaban sementara (hipotesis), 3.Menguji jawaban tentative, 4. Menarik kesimpulan, 5.Menerapkan kesimpulan. Teknik evaluasi yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik tes dan non tes. Teknik tes untuk mengetahui hasil belajar siswa, dan teknik non tes untuk menentukan sikap rasa ingin tahu dan sikap kreatif itu tumbuh dengan menggunakan model Problem Based Learning dalam pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning dapat menumbuhkan sikap rasa ingin tahu dan sikap kreatif . Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata peningkatan sikap rasa ingin tahu dan sikap kreatif siswa dari siklus I sampai siklus II, yaitu pada siklus I muncul sikap rasa ingin tahu  3,22 dengan kategori cukup, sikap kreatif 3.00 dengan katagori cukup,  siklus II  sikap rasa ingin tahu 3,94 dengan kategori sangat baik, dan sikap kreatif 3,53 dengan katagori baik. Kesimpulan yang diperolah dari penelitian ini adalah, bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning sangat mendukung tumbuhnya sikap rasa ingin tahu dan sikap kreatif siswa dalam menyajikan hasil pencarian informasi dalam bentuk tabel pada Subtema Perubahan Wujud Benda di kelas V Sekolah Dasar. Dengan demikian, penggunaan model Problem Based Learning dapat digunakan sebagai model pembelajaran untuk diterapkan pada pembelajaran yang lain 
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